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I. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Perkembangan pengetahuan dan kesadaran akan kebutuhan protein
menyebabkan tingginya permintaan terhadap daging. Produksi daging lokal
dihasilkan oleh berbagai spesies ternak seperti sapi, domba, kambing dan daging

bangsa unggas. Pemenuhan kebutuhan daging selama ini berasal dari produksi

mercial Cross)

alah satu aspek
produksi idasarkan pada
penilaian sesuai dengan
tujuan pe laging, terlebih
an ternak sapi.
Faktor-fakt nidup-dan_bobc erupal J sangat penting
artinya, di* Jrga gan-lain punyai nilai-nlai
ekonomis. : tif terhadap bobot
karkas dan bobot organ lain yang dihasttkan oleh seekor ternak.

Bagian ternak pedaging adalah bobot karkas, terdiri dari jaringan utama
tubuh yaitu daging, tulang dan lemak. Penafsiran bobot karkas berdasarkan
ukuran-ukuran badan ternak merupakan hal yang paling mudah dilakukan dan

nilai penyimpangan terhadap hasil juga rendah. Setiap ternak berbeda bobot hidup



dan bobot karkasnya, dipengaruhi oleh bangsa, umur, jenis kelamin, makanan dan
kondisi tubuh.

Pengetahuan dalam penentuan bobot karkas yang dihasilkan oleh ternak
belum begitu dipahami oleh peternak dalam jual beli ternak, para pedagang sering
mengemukakan bobot karkas sapi yang akan dibelinya lebih rendah dari yang
sebenarnya, sehingga kondisi ini sangat merugikan para peternak. Hal ini

disebabkan karena keterba am menentukan bobot karkas

gikan peternak

karna dapé inkanjumla 3 arus reka terima dari

berapa bo or ternak : yang diketahui.
Sehingga rnak sapi tidak
lagi dirug dipasaran.

elitian tentang

Perumusan Masalah

1. Pengetahuan dalam penentuan bobot karkas yang dihasilkan oleh seekor
ternak sapi berdasarkan bobot hidup belum begitu dipahami oleh peternak,
sehingga peternak sering dirugikan dalam jual beli ternak.

2. Berapa bobot dan persentase karkas seekor ternak sapi berdasarkan bobot

hidup yang diketahui.



Tujuan Penelitian
Peneltian ini bertujuan untuk menetapkan rumus regresi dalam
menentukan bobot karkas berdasarkan bobot hidup sapi Persilangan Simmental
yang di potong di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Lubuk Buaya Kota Padang.

Manfaat Penelitian
Dari hasil ini diharapkan dapat berguna bagi peternak sebagai pedoman

untuk menentukan bobot an.bobot hidup dan angka persentase

ara bobot karkas



1. TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Umum Tentang Sapi Persilangan Simmental
Sapi pada umumnya digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu sapi lokal
(Bos sundaicus), sapi zebu (Bos indicus), dan sapi Eropa (bos taurus). Bangsa-
bangsa yang ada saat ini berasal dari ketiga kelompok sapi tersebut dan terdapat

bangsa-bangsa sapi baru hasil persilangan antar bangsa sapi yang merupakan

panjang,
berbentuk
650kg, ta pi yang berasal
dari wilay telinga tumpul,
garis pung tahan terhadap

suhu tinggi, ' m dan kot sa kelamin, dan

pakan-hasH gan antara sapi
Simmental § donesia lainnya.

Sapi Persila Switzerland dan

tubuhnya besar, pertumbuhan otot bagus, penimbunan lemak dibawah kulit
rendah, warna bulu pada umumnya krem agak coklat atau sedikit merah, muka
dan keempat kaki dari lutut serta ujung ekor berwarna putih, tanduknya berukuran

kecil, bobot sapi betina dapat mencapai 800 kg,dan jantan 1.150 kg (Pane, 1986).



Menurut Fikar dan Ruhyadi (2010), Sapi Simmental merupakan sapi
pedaging yang berasal dari wilayah beriklim dingin, dan termasuk dalam
golongan tipe besar, volume rumennya besar, voluntary intake (kemampuan
menambah konsumsi pakan diluar kebutuhan yang sebenarnya) tinggi, dan
metabolic rate yang cepat, sehingga menuntut tatalaksana pemeliharaan yang

lebih teratur. Sapi Simmental murni sulit ditemukan di Indonesia karena sapi

sapi lokal betina:sehingga ndenesiashanya-terdapatSag ental cross atau
persilanga gan Simmental
merupaka kisar antara 0,6

sampai 1,5

ternak sewaktu
masih hic bahwa setiap
individu DE ran-ukuran dan bobot_badann obot hidup erat
kaitannya ¢ yatakan bahwa
pengaruh bob 80%. Ternak yang
gemuk karkasnya lebih tinggi daripaéaternak yang kurus, maka factor kondisi
umur, kondisi tubuh dan jenis kelamin lebih berpengaruh terhadap bobot hidup
dan bobot karkas dibanding factor lainnya.

Farlis (1981), mengemukakan bahwa pertumbuhan dapat diamati
berdasarkan peningkatan berat dan ukuran tubuh karena adanya hubungan yang

erat dengan pertumbuhan dari organ-organ tubuh. Bentuk tubuh ternak ketika



masih hidup merupakan petunjuk untuk menilai kemampuan menghasilkan
daging, karena sebagai gambaran dari perdagangan. Umumnya setiap individu
ternak berbeda-beda ukuran tubuhnya sehingga akan berbeda pula berat karkas
yang dihasilkannya, meningkatnya bobot hidup maka berat masing-masing bagian
karkas juga akan meningkat.

Bobot Karkas

Saladin (1972), mengemukaka ot-karkas adalah bobot hidup dikurangi

berat dara dari karpal dan

tarsal), isi amin). Menurut
Hammono ri dari jaringan
utama tub ’8) menyatakan
bahwa bai 1S, bagian yang
dapat di erupakan hasil
ikutannya

Bob g dalam sistem
evaluasi K bagai indikat or, karkas.-buka akan prediktor
produktivita k'karena adanye 4, nutrisi dan jenis
pertumbuhan-jari e ] nenurinan- ngkat akurasi 22
(Johnson dan Priyanto, 1991). emperkecil sumber keragaman tersebut
bobot karkas perlu dikombinasikan dengan variabel lain seperti tebal lemak
subkutan dan luas urat daging mata rusuk (loin eye area) dalam memprediksi
bobot komponen karkas dan hasil daging (Priyanto et al., 1993).

Pratiwi (1997), melaporkan bahwa bobot setengah karkas dingin sebagai

indikator tunggal tidak berpengaruh nyata terhadap persentase daging sapi



Brahman Cross yang dipotong pada kisaran 350-550 kg. Pengaruh bobot karkas
menjadi nyata apabila dikombinasikan dengan lemak subkutan dalam
memprediksi persentase daging dengan tingkat akurasi yang relatif tinggi.
Dressing Percentage (Persentase Karkas)
Menurut Person (1962), bahwa persentase karkas adalah bobot karkas
dibagi bobot hidup dikali 100% atau dapat didefenisikan sebagai perbandingan

bobot karkas dengan bobot.hidup-dala ersen. Persentase karkas adalah

perbandingan-altara ‘berat karkas De , kan 1100%. Menurut
Berg dan ic ), perse e kark a bobot karkas,

bobot tern 0 2 0 . 9adi karkas, ransum

Bob 0 s ) g dalam sistem
akan predictor

produktivita baik ka : angsa, nutrisi dan jenis

daging (Priyanto etal., 1993).

Selanjutnya Priyanto et al (1993), melaporkan bahwa bobot setengah karkas
dingin sebagai indicator tunggal tidak berpengaruh nyata terhadap persentase
daging sapi Brahman Cross yang dipotong pada kisaran 350-550 kg. Pengaruh
bobot karkas menjadi nyata apabila dikombinasikan dengan lemak hasil ikutan

dalam memprediksi persentase daging dengan tingkat akurasi yang relative tinggi.



Ada beberapa faktor yang mempengaruhi peresentase karkas, yang utama
yaitu konformasi tubuh dan derajat kegemukan. Ternak yang gemuk, persentase
karkasnya tinggi dan umumnya berbentuk tebal seperti balok. Sedangkan ternak
yang langsing, badan panjang, leher panjang dan berbentuk segitiga seperti sapi
perah, persentase karkasnya umumnya rendah (Soeparno, 1992).

Faktor lain yang berpengaruh terhadap persentase karkas adalah jumlah

tinggi. Dalam

sejalan dengan

apithan dan penggemukan.
Menurut Kay (1965), bahwa factor yang sangat besar pengaruhnya terhadap
persentase karkas adalah persentase lemak, daging, besar lambung dan usus, berat
kulit dan berat kepala. Persentase karkas bertambah dengan meningkatnya bobot
potong maka persentase nonkarkas dan isi saluran pencernaan akan berkurang
dengan meningkatnya bobot potong (Herman et al., 1983). Brahmantiyo (1996)

menjelaskan bahwa sapi yang memiliki bobot badan berbeda tetapi  persentase



karkasnya sama maka hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan bobot non
karkas yang dihasilkan.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Bobot Hidup Dan Bobot Karkas
Menurut Arifin (1970), berat badan atau berat karkas seekor ternak
dipengaruhi oleh factor genetic atau non genetic. Selanjutnya Berg dan Butterfield
(1978), beberapa faktor yang mempengaruhi produksi karkas seekor ternak antara

lain adalah bangsa, jeni ot potong disamping factor

RITAS AND g

nutrisi. B n karkas yang
besar.
Peng
Den bah i organ, terutama
depot le eni a eperti otot dan
tulang (S ) Pel ent ur, maka perlu
dilakukan en' i y e 3). gamatan umur
bisa diam igi. Recording
atau catat up umur, bobot
hidup, tah
Tabel 1. Pe ht_ r EDJAJAA' i .
tian Gigi
1,5-2 tahun 1 berganti gigi tetap
2,5-3 tahun 1 berganti gigi tetap
3,5-4 tahun 1 berganti gigi tetap
4,5-5 tahun 1 berganti gigi tetap
>5 tahun Gesekan semua gigi sama tinggi

Sumber Saladin ,(1993)




Umumnya metode ini sudah sangat dikenal pada masyarakat peternak di
Indonesia. Istilah yang biasa dikenal adalah “poel”. ‘Poel” menunjukkan adanya
pergantian gigi ternak, sehingga seberapa banyak tingkat pergantian gigi bisa
menjadi dasar menduga umur ternak. Semakin banyak gigi yang “poel” maka
umur ternak juga semakin tua.

Gigi ternak mengalami erupsi dan keterasahan secara kontinyu. Polaerupsi

gigi pada ternak memiliki ehingga dapat digunakan untuk

menduga Umuigter ) an ayah makana lakukan ternak
mengakib
Penge
Me | L jaruhi nilai dan bobot
karkas te ternak betina.
Pomeroy amin terhadap
pertumbu ) yang agaknya
pengaruh
dari hormol
karkas, susu dan
bulu secara “mak al di ‘W"? kan ciri-ciri fisik
ggcemukan sapi jantan memerlukan waktu
yang lebih lama dibandingkan sapi dara atau sapi kebiri (Berg dan Butterfield,
1976). Sapi jantan mempunyai otot yang lebih banyak dan lemak lebih rendah jika
dibandingkan sapi dara, sedangkan sapi kebiri terletak diantara keduanya. Tulang

dan jaringan ikat (connective tissue) pada sapi jantan dan kebiri lebih tinggi jika

dibandingkan sapi dara (Fortinetal., 1981)
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Pengaruh Jenis dan Bangsa Ternak
Perbedaan bangsa atau breed pada ternak sapi mempunyai dampak pada
besarnya proporsi lemak dibandingkan proporsi daging dan tulang selama
penggemukan. Pada sapi Hereford menghasilkan proporsi lemak yang lebih
banyak pada daerah subkutan, sedikit lemak intermuskuler dan lemak internal
dibandingkan pada sapi Friesian (Leat dan Cox, 1980). Menurut Berg dan

Butterfield (1976), genetik i.pertumbuhan relatif dari otot,

mempuny. I I erupa : pot karkas baik
pada sapi demikian, pada
saat awal rkas yang lebih
ringan, Se arkas 2 anyak otot dan tulang
tetapi lebih} M3 ,- ; e ."Selanjutn n et al., (1981)
gi dibandingkan
energi tinggi.
Komposi pada.bang: j sama. Bangsa
ternak dapa ingmasing. Ada
bangsa ternak.yang;memg an i til ggi dibandingkan
dengan bangsa ternak lainnya pada®bobot potong yang sama, demikian pula
dengan komposisi daging dan tulang juga akan berbeda (Aberle et al., 2001;
Lawrie, 2003). Selanjutnya, perbedaan utama antara bangsa sapi tipe perah (dairy
cattle) dengan tipe daging (beef cattle) adalah ciri distribusi lemak diantara depot-

depot lemak karkas. Tipe perah cenderung mempunyai proporsi lemak ginjal dan

pelvis yang lebih tinggi dan proporsi lemak subkutan dan lemak intermuskuler

11



daripada bangsa sapi tipe pedaging. Menurut Leat dan Cox (1980) 28 bangsa sapi
tipe perah memiliki ukuran sel-sel lemak yang lebih kecil dan jumlahnya lebih
sedikit dibandingkan dengan sel-sel lemak bangsa sapi pedaging. Menurut
Soeparno (1998) genetik, jenis kelamin dan umur mempengaruhi laju
pertumbuhan komposisi tubuh yang meliputi distribusi berat dan komposisi kimia

serta proporsi komponen karkas (otot, tulang dan lemak). Bila proporsi salah satu

intramuskule : ANg Jat.bai . CH s 35), melaporkan

bahwa perbangdinga ntara bangsa sapi ti 2sar dengan tipe

rendah dibal i ecil. Sapi' H d dar i orn Cross (SX)
mempunyal distri Ot )3 3 amun otot pada
bagian pe - an Berg, 1973).

Thompson 0 : kan.bahwa * an Cross (BX)

Pakan juga mempengaruhi berat ternak, bila pemberian pakan dikurangi
secara drastis akan menyebabkan penurunan berat badan sebesar 20% pada sapi
(Burton et.al, 1970). Tingkat pemberian pakan sesuai kecernaan dapat
mempengaruhi komposisi karkas terutama jumlah lemaknya (Berg dan
Butterfield, 1976). Menurut Wijono et al. (2001), bahwa pada saat terjadi

kekurangan pakan pada ternak potong akan menyebabkan penurunan berat badan,

12



khususnya disebabkan oleh kehilangan lemak badan dan dengan perbaikan pakan
mempengaruhi perkembangan atau perbaikan kondisi badannya akan lebih cepat
pulih kembali. Joseph (2007) menyatakan bahwa pakan harus tersedia secara
cukup baik kuantitas maupun kualitasnya karena pemberian pakan bagi ternak
dimaksudkan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksinya.

Pemberian pakan yang terlalu sedikit atau banyak akan merugikan ternak. Jumlah

bobot badannyagdil ana | padan yang-tin ampu-m onsumsi pakan
relatif leb
(1996) m¢
bertahan

besar dan k

2Kor ternak seperti

ternak. Pengangkutan atau transportasi yang digunakan oleh ternak sapi pada
umumnya mengakibatkan stres, sehingga dapat memengaruhi nafsu makan dan
pada akhirnya dapat menurunkan bobot badan ternak sapi, sehingga tidak saja
faktor jalan yang mempengaruhinya tetapi kondisi kendaraan yang dipergunakan,

kepadatan ternak, iklim/cuaca pada saat pengangkutan serta ketersediaan makanan

pada waktu di perjalanan (Karina, 2007).

13



2.4. Penentuan Kondisi Tubuh Ternak

Menurut Suwarno (1980), bahwa dalam penentuan kondisi tubuh ternak
ditetapkan menurut gambaran keseluruhan tubuh, terutama dengan
memperhatikan tonjolan tulang rusuk, tulang punggung, kecekungan lapar dan
perdagingan di daerah bahu, pinggang dan paha.

Perguruan tinggi Pertanian Scotlandia Timur adalah pelopor pembuatan

sistem scoring (Rutteret_et-al--2000 ondisi.tubuh dinilai dari satu (sangat

r kondisi tubuh
pangkan metode
palpasi pa S 3 . diterapkan pada

ya berdasarkan

(Neumann dan Lusby, 1986).

Kondisi tubuh juga sangat menentukan hasil potongan komersial, karkas
dan penampilan sapi. Sapi dengan kondisi yang lebih gemuk akan menghasilkan
potongan karkas yang lebih besar. Sapi kurus dapat diperbaiki nilai
produktivitasnya dengan meningkatkan kualitas pakan (Apple, 1999). Penilaian

produktivitas dan laju pertumbuhan hanya dengan ukuran bobot badan kurang

14



akurat dalam memberikan informasi bobot badan yang sebenarnya dikarenakan
adanya perbedaan isi perut. Sapi yang telah mencapai bobot tubuh dewasa
mengeluarkan sekitar 25% atau 40 kg kotoran per hari (Neumann dan Lusby,

1986).

15



IHl. MATERIDANMETODEPENELITIAN
MateriPeneltian
Materi utama dalam penelitian ini menggunakan ternak sapi persilangan
Simmental jantan kondisi tubuh sedang sebanyak 60 ekor, berumur 1,5-2 tahun
yang dipotong di lokasi Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Lubuk Buaya di Kota

Padang, dengan alat-alat sebagai berikut:

1. Timbangan tekni

de survey yaitu
peneliti engama an. | angan see angsung terhadap

ternak sapi/di 1ok 6tong T : akukan pada 60 ekor

a. Ternak yang akan dijadike penelitan terlebih dahulu dipuasakan
selama +12 jam sebelum dipotong.

b. Dilakukan penimbangan bobot hidup masing-masing ternak sapi sebelum
dilakukan pemotongan dengan menggunakan timbangan teknis kapasitas
1000 kg.

c. Setelah ternak sapi dipotong, selanjutnya dilakukan penimbangan bobot
karkas masing-masing sampel, yang telah dikeluarkan sisa karkas

16



eksternal dan sisa karkas internal dengan menggunakan timbangan
kapasitas 1000 kg.

d. Setelah didapat semua data pengukuran maka dilakukan analisis data
untuk menentukan hubungan bobot karkas dengan bobot hidup dan
persentase karkas sapi.

Peubah Yang Diamati

. Bobot hidup, yaitu hasil-pen asing-masing ternak sapi sewaktu

. I'

eluarkan kulit,
wah, darah, isi

jal, yang diukur

Analisis Data
Untuk menentukan bobot karkas berdasarkan bobot hidup sapi Simmental,
semua data yang diperoleh dari pengamatan dan pengukuran diolah dan
dianalisis secara statistic menggunakan model-model regresi sederhana (simple
regression) menurut Steel and Torrie, (1991) dan Santoso et al, (1992) sebagai

berikut:

17



1. Y=a+bX (Regresi Linear)

2. Y=ae™ (Regresi Eksponensial)
3. Y=aXb (Regresi Geometrik)
4. Y =at+b X+b X (Regresi Kuadratik)
Keterangan : Y =bobot karkas (kg)
X = bobot hidup(kg)

F. Tabel
0.01
Regresi 1:n-2
Sisa ' --——--v
Lect of fit "% -2;n-L L-2;n-L
Sisamurni K
Total

Keterangan : JKM = ¥ y &)

JKL=JKS —JKM
L  =banyak datavariabel X yang aktual

Sesuai pendapat Santoso, dkk (1992) bahwa dalam penentuan model regresi
yang sesuai untuk menyatakan hubungan antara peubah bebas dan peubah tetapi

tidak hanya dilihat dari nilai koefisien determinasi, korelasi dan analisis variansi,

18



tetapi juga harus dilihat dari uji lineritas (F hitung Lect of fit), bahwa semakin
kecil nilai penyimpangan model maka model tersebutlah yang paling sesuai untuk
menyatakan hubungan salingmempengaruhi.
3.6 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Pemotongan Hewan di Lubuk Buaya

Kota Padang dari tanggal 14 April 2016 sampai 3 Juni 2016.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 . Hubungan Antara Bobot Hidup Dengan Bobot Karkas
Berdasarkan pengukuran peubah yang telah diamati selama penelitian,
didapatkan bobot hidup sapi persilangan Simmental antara 423,8 — 521,2 kg
dengan rata-rata bobot hidup 472,2 kg.

Berdasarkan data penimbangan sapi persilangan Simmental yang dilakukan

O Observed

—Linear

— Quadratic

— Compound
=+ Exponential

T T T T T
425.00 450.00 475.00 500.00 525.00
bobothidup

Gambar 1 Pola Penyebaran Data Bobot Hidup (X) dan Bobot Karkas (Y) Sapi
Persilangan Simmental

Berdasarkan gambar 1, titik-titik yang terbentuk menunjukkan sebaran data

hasil penimbangan bobot hidup dan bobot karkas setelah diplotkan. Penyebaran
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data ini cukup teratur menyerupai garis lurus tapi bukan terbentuk garis lurus. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang erat antara bobot hidup dengan
bobot karkas ternak sapi persilangan Simmental, terbukti peningkatan bobot
karkas sejalan dengan bertambahnya bobot hidup.

Hasil ini sesuai dengan pendapat Roy (1959), bahwa semakin bertambah
berat seekor ternak maka persentase berat karkasnya akan ikut meningkat,

kemudian tahun 1978, elitian-Bowker-etal-menyimpulkan bahwa bobot hidup

(1981), a g /ang eningka : : n tubuh dengan
pertumbu : a N y . indi ernak berbeda-
beda uk : g ¢ oula“berat karkas yang

dihasilka at ‘ masing bagian

akukan analisis
data men ) Sil analisis variansi
(keragamar nodel res gresi d¢ peubah.yang : njukkan bahwa
adanya hubt tnyata (] 001 p meningkatkan
bobot karka ; disirtubuh edang (Lampiran
2), ditunjukkan oleh nilai F egresi > nilai F tabel. Maka didapatkan

persamaan dan koefisien kolerasi (r) untuk sapi persilangan Simmental seperti

pada Tabel 3.
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Tabel 3. Persamaan Regresi dan Koefisien Korelasi (r) pada penentuan Bobot
Karkas (Y) berdasarkan Bobot Hidup (X) Sapi Persilangan Simmental Kondisi
Tubuh Sedang.

Model Regresi Persamaan Koefisien Korelasi (r)
Linear Y = -40,609 + 0,520X 0,8164
Eksponensial Y =60,395. 2,7183 0,8172
Geometrik Y=0,4276 . X - 0,8177
Kuadratik A - l*BSQAN : l{ , 0,002X 0,8179
Tabe : an i ( e el ;

Berdas abel3xTerli UK pe 3 an bobot hidup
(X) denga

Hasil terse enunj el regresi yang! digunakan dapat

menjelaskan ata : ¢ b karkas () sapi

persilanga eNnts amt s A jukkan dengan

nilai r tertinggi gresi | y k efisien kolerasi (r)
tertinggi,
1,312X + 0
F hitung regresi
dan nilai F hitung

Lect of Fit paling kecil pada model regresi geometrik (0,9986;>0,01) menyatakan
nilai penyimpangan model, tertera pada tabel 5. Sesuai pendapat Santoso et
al.(1992), bahwa dalam penentuan model regresi yang sesuai untuk menyatakan
hubungan antara peubah bebas dan peubah tetap tidak hanya dilihat dari nilai

koefisien determinasi, korelasi dan analisis variansi, tetapi juga harus dilihat dari

uji lineritas (F hitung Lect of Fit), bahwa semakin kecil nilai  penyimpangan
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model maka model tersebutlah yang paling sesuai untuk menyatakan hubungan

saling mempengaruhi.

Tabel 4. Nilai Sidik Ragam (F ) dan Nilai Penyimpangan Model
(F ) regresi yang Digunakan.
Model Regresi Nilai Sidik Ragam Nilai Penyimpangan Model
(F ) (F )
Linear 115,612** 0,9999

Eksponensial

gan Simmental

sedang, o . 1, 4 Ralingkecil yaitu 0,9835

-

kondisi tubuh

(p>0,01).
Secara lebih jelas hubungan antara bobot hidup dengan bobot karkas sapi
persilangan Simmental kondisi tubuh sedang berdasarkan model geometrik

dapat dilihat pada gambar 2.
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Grafik Model Regresi Geometrik

bobotkarkas

© Observed
—— Compound

Gambar 2 p (X) Sapi

Berd: C ra bobot hidup

didapatkan persamaan yang sesua ukan keeratan hubungan bobot hidup
dengan bobot karkas ternak sapi persilangan Simmental yaitu Y=0,4276. X -
pada model regresi geometrik, dengan koefisien kolerasi (r) 0,8177 dan nilai

penyimpangan model 0,9835.

4.2. Dressing Percentage (Persentase Karkas) Sapi Persilangan Simmental

Berdasarkan pengukuran peubah yang telah diamati dalam penelitian,
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didapatkan rata-rata bobot hidup 472,26 kg dan bobot karkas rata-rata 203,32 kg,
sehingga persentase bobot karkas terhadap bobot hidup sapi persilangan
simmental antara 39,42% sampai 47,71%, dengan rata-rata sebesar 43,06%.
Hasil ini sesuai dengan pendapat Kurniawan (2005), bahwa sapi
persilangan Simmental dengan bobot hidup 500 kg memiliki bobot karkas
sebesar 224 kg. Hasil penelitian Kurniawan menunjukkan nilai bobot karkas

yang lebih berat dari a.penelitian ini memiliki bobot

potong dapat Herman et al,

(1983), ertambah.

N karkas dan isi
saluran masing kondisi
sapi. N e karkas semu
sangat d dalam menilai
produkti rsentase karkas
sebenar kondisi gemuk
mengalaly g.yang berleb : ‘ g. Hal ini dapat
menghasi h dari pada sapi
dengan kondisi'sedang. ' ntase karkas dapat

dipengaruhi oleh metode pemotongan, pengulitan atau penyayatan lemak yang
berlebihan.

Pola pertumbuhan sapi persilangan Simmental tergantung dari sistem
manajemen (pengelolaan) yang dipakai, tingkat nutrisi pakan yang tersedia,
kesehatan dan iklim, dan potensi pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor bangsa,

heterosis (Hybrid Vigour), pakan dan jenis kelamin (Hasnudi, 2005). Konsumsi
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protein dan energi yang tinggi akan menghasilkan laju pertumbuhan yang lebih
cepat pada sapi persilangan Simmental (Soeparno, 2005). Pemberian yang
berkualitas tinggi dalam jumlah yang cukup akan meningkatkan pertambahan
bobot hidup hingga menghasilkan bobot potong yang tinggi sehingga bobot

karkas yang dihasilkan juga tinggi (Lestari et al, 2005).
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V. KESIMPULANDANSARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap bobot hidup dan bobot karkas sapi

persilangan Simmental kondisi tubuh sedang maka didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

berikut :

1. Bobot hidup dapat dimanfaatkan untuk menduga bobot karkas, terdapat

bobot karkas

etrik  dengan

,8177 dan nilai

:E ak hal-hal sebagai

1. Sebaiknya mengukur bobot karkas ternak sapi persilangan Simmental
yang akan dijual berdasarkan bobot hidup ternak tersebut atau dari nilai
persentase karkas.

2. Dalam menentukan bobot hidup ternak sapi persilangan Simmental,
disarankan untuk menggunakan timbangan teknis dengan melakukan

penimbangan langsung terhadap ternak.
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LAMPIRAN

Lampiran. 1. Data bobot hidup (x) dan bobot karkas (y) Sapi peranakan Simental

sampel bobot hidup (X kg) bobot karkas (y kg) | Persentase Karkas (%)
1 423,8 183,7 43,35
2 428,5 180,7 42,17
3 429,0 173,7 40,49
4 435,3 179,2 41,17
5 435,1 190,1 43,69
6 40,77
I : 2,10
8 ) 0 6,05
9 08,0 6,71
10 , 1,16
11 2 1,85
12 445 6,09
13 45 0,12
14 45 1,12
15 3, 4,64
16 % | 5,00
17 9 . 3,19
18 % : b 144,77
19 3,90
20 2,80
21 57
22 ,03
23 3,67
24 . e 5 D A J dgay 39,42
25  4NUNpy 42,05
26 478, =123
27 477,9 200 41,85
28 477,4 196,9 41,24
29 478,3 2142 44,78
30 478,4 200,4 41,89
31 479,15 206 42,99
32 477,8 202,8 42,44
33 472,81 198,8 42,05
34 479,21 222,8 46,49
35 471,1 222,6 47,25
36 472,5 212,8 45,04
37 487,8 220,9 45,28
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38 487,3 2149 44,10
39 487,2 224,4 46,06
40 483,8 222,9 46,07
41 485,5 213,1 43,89
42 481,3 205,9 42,78
43 487,1 208,7 42,85
44 482,1 230 47,71
45 485,1 202,3 41,70
46 485,3 212,8 43,85
47 490,2 209,4 42,72
48 495,5 221 44,60
S

f=)
>

KDJAJAN

~
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Lampiran 2.

A. Persamaan Regresi.

a. Linear
Y =a+h X
Persamaan:

(ZY).(EX ?) ~(EX JEX)

b DX = (2K 2

a

B, , JB

-

e = bilangan pokok nolaritma asli = 2,7183

Persamaan:
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) ( )

Maka: Log b:

=0,0029

)

Log a= -0,0029 x (

)

: KEDJAJAN

Log a= —-1,002 x (—)

=0,4276

d. Kuadratik

Y =a+b.X+c X2
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Persamaan:

2
ZY;  =na +bIX, +CIX
XY =a.IX 4+ bIX +c.ZX ¢

12199,66 = 60 x -225,99 + 1,312 x 28335,87 + 0,002 x 13413496,17

5773938,27 = -225,99 x 28335,87 + 1,312 x 13413496,17 + 0,002 x

B.

mm o
' : w-is

JK (Total) = L

X X X

r=

LY CGHITXY &)l

)
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simbol nilai simbol Nilai
n 60 ¢ ) 19150,12
28335,87 5773938,27
13413496,17 5773938,27
6364238379,6 log 115790,22
3026409270629,2 472,26
log 160,420 203,328
() 25734,612
12199,66
Linier
UﬂlVERSIT@r AN & F tabel
sum.Variansi m
0.05 0,01
regresi 10,88 2, s 4,007 7,093
Sisa 73—
lect of fit 459 9 3252 | 3.3976
sisa murni
total
persamaan ,609 20
!
Eksponensial s ]
N | F tabel
sum. Variansi
0.05 0,01
regresi ,007 7,093
Sisa
lect of fit ,3252 | 3,3976
sisa murni 1 JAJA
total 5 Nye ™
persamaan =0,
Geometrik
F tabel
sum. Variansi db JK KT F hitung
0.05 0,01
regresi 110,210 0,210 116,653** 4,007 7,093
Sisa 58 | 0,104 0,002
lect of fit 47 0,0842 0,00179 0,9835 2,3252 3,3976
sisa murni 11 0,0197 0,00182
Total 59 0,3148
persamaan =0,4276 . r=0,8177
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Kuadratik

sum. Variansi Db JK KT F hitung F tabel

0.05 0,01
regresi 2 | 8525,488 4262,744 57,102** 4,007 7,093
sisa 57 | 4255,103 74,651
lect of fit 46 3409,754 74,125 1,00 2,3252 3,3976
sisa murni 11 815,376 74,125
total 59 18334,078
persamaan =-225,992 + 1,312X + 0,002 r=0,8179

38

} KEDJAJAN




Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian.

Gambar . S
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Gambar . Menimbang bobot hidup.
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Gambar . Menimbang bobot karka
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